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This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 
continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 
Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 
We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 
that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 
Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 
possible.  
The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 
Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 
Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 
Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 
In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 
antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 










NOTE FOR REVISED EDITION 
There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 
Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 
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BOMBING AND PAPUA CONFLICT REPORTED BY SYDNEY MORNING HERALD  
129 - 133 
Risha Devina Rahzanie 
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365 - 368 
Nurhayati 
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105 - 109 
P. Ari Subagyo 
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350 - 354 
12.30 - 13.30 LUNCH BREAK RESTO   
13.30 - 15.00 
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39 - 43 
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355 - 359 
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124 - 128 
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Agus Hari Wibowo PERMASALAHAN PENGUCAPAN BUNYI VOKAL BAHASA INGGRIS 197 - 200 
Apriliya Dwi Prihatiningtyas 
PENGARUH SISTEM FONOLOGI BAHASA PERTAMA TERHADAP 
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229 - 232 
Eko Widianto 
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262 - 266 
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Amy Sabila 
SEBAMBANGAN CULTURAL SOCIETY IN THE DISTRICT OF LAMPUNG PEPADUN 
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210 - 214 
Pininta Veronika Silalahi LANGUAGE AND IDENTITY IN THE WEDDING CEREMONY OF BATAK TOBA 110 - 113 
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Wijayanti 
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Mulyadi CATEGORIZATION OF EMOTION VERBS IN BAHASA INDONESIA  95 - 99 
Siyaswati 
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Tri Wahyu Retno Ningsih PERSEPSI HIGH FUNCTIONING AUTISM TERHADAP ASPEK FONEMIS 409 - 412 
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M. Suryadi 
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PELESTARIAN BAHASA IBU 
192 - 196 
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ACQUISITION 
180 - 182 
Nungki Heriyati, M. Rayhan 
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BANGSA 
336 - 340 
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Antonio Constantino Soares PASSIVE-LIKE CONSTRUCTIONS IN MAKASAE LANGUAGE 35 - 38 
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313 - 317 
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417 - 420 
Trisnowati Tanto LANGUAGE PLAY AND ITS FUNCTIONS IN CHILDREN’S FICTION 175 - 179 
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In view of its function, language is the ability to communicate with others. There are significant differences 
between the understanding of language and speech. Languages include all forms of communication, both 
expressed in the form of oral, written, sign language, the language of gestures, facial expressions pantonim 
or art. While the speech is the spoken language is the most effective form of communication, and the most 
important and widely used. 
Language development is always increased with increasing age of the child. Parents should always 
pay attention to these development, because at this time, largely determines the learning process. This can 
be done by giving a good example, to motivate children to learn and so on. Parents are largely responsible 
for the success of a child's learning and should always strive to improve the potential of children in order 
to develop optimally. 
According to the study that was done prior to 1960, interest in the child's language began to arise in 
the first decade of the 20th century that who pioneered by scientists in the field of psychology or pedagogy, 
among others, W. Stern, W. Preyer and G. Stumpf. In general, they studied the diaries of her children and 
then compare the results. Arises arguments about children's language acquisition. 
In the period after 1960 significant changes, besides due to the emergence of many figures with 
theory carries, also aided by advances in technology, such as the tape recorder, video equipment, attention 
to children's language development is increasing. With an appliance, children's language can be 
investigated, with a record and then analyze it. Figure - figure much investigation in this regard is W. Miller 
(1964), P. Menyuk (1963), R. Brown (1964), and Braine (1963). 
Research conducted on children's language development must not be separated from the view, 
hypothesis, or theory embraced psychology. On this there are several theories have challenged the 
development of language, such theories have natavisme, cognitivism, and behaviorism. 
Language development is divided into three periods, namely : Period Prelingual, Lingual Early 
Period and Period Differentiation. Start early period this lingual early child starts to say the word - first 
word which is the most amazing moment for parents. 
The factors that affect languages development including health, intelligence, socio-economic 
condition, family relationship, family size, peer relationships and personality.  
There are some obstacles that are often experienced by children in learning to speak, partly because 
of excessive crying and difficulty in understanding the content of the speech of others for children. 




Di lihat dari fungsinya, bahasa merupakan kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain. 
Terdapat perbedaan yang signifikan antara pengertian bahasa dan berbicara. Bahasa mencakup segala 
bentuk komunikasi, baik yang diutarakan dalam bentuk lisan, tulisan, bahasa isyarat, bahasa gerak 
tubuh, ekspresi wajah pantonim atau seni. Sedangkan bicara adalah bahasa lisan yang merupakan bentuk 
yang paling efektif untuk berkomunikasi, dan paling penting serta paling banyak dipergunakan.  
Perkembangan bahasa tersebut selalu meningkat sesuai dengan meningkatnya usia anak. Orang 
tua sebaiknya selalu memperhatikan perkembangan tersebut, sebab pada masa ini, sangat menentukan 
proses belajar. Hal ini dapat dilakukan dengan memberi contoh yang baik, memberikan motivasi pada 
anak untuk belajar dan sebagainya. Orang tua sangat bertanggung jawab atas kesuksesan belajar anak 
dan seyogyanya selalu berusaha meningkatkan potensi anak agar dapat berkembang secara maksimal.  
Bahasa adalah segala bentuk komunikasi di mana pikiran dan perasaan seseorang 
disimbolisasikan agar dapat menyampaikan arti kepada orang lain. Oleh karera itu, perkembangan 
bahasa dimulai dari tangisan pertama sampai anak mampu bertutur kata.  




Perkembangan bahasa terbagi atas tiga periode, yaitu : Periode Prelingual, Periode Lingual Dini 
dan Periode Diferensiasi. Mulai periode lingual dini inilah anak mulai mengucapkan kata - kata yang 
pertama yang merupakan saat paling menakjubkan bagi orang tua. 
 
METODE PENELITIAN 
Teori Perkembangan Bahasa Anak 
1.  Teori Nativisme 
Chomsky (1974) mengatakan bahwa individu dilahirkan dengan alat penguasaan bahasa (Language 
Acquisition Device) LAD dan menemukan sendiri cara kerja bahasa tersebut. Dalam belajar bahasa, 
individu memiliki kemampuan tata bahasa bawaan untuk mendeteksi kategori bahasa tertentu seperti 
fonologi, sintaksis dan sematik. Kaum nativis berpendapat bahwa bahasa itu terlalu kompleks dan rumit, 
sehingga mustahil dapat dipelajari dalam waktu singkat melalui metode seperti peniruan atau imitation. 
Alat ini yang merupakan pemberian biologis yang sudah di programkan untuk merinci butir - butir yang 
mungkin dari suatu tata bahasa. LAD dianggap sebagai bagian fisiologis dari otak yang khusus untuk 
memproses bahasa, dan tidak ada kaitan dengan kemampuan kognitif lainnya. 
Para ahli nativis menjelaskan bahwa kemampuan berbahasa dipengaruhi oleh kematangan otak 
seiring dengan pertumbuhan anak. Pandangan para ahli nativis yang memisahkan antara belajar bahasa 
dengan perkembangan kognitif dikritik berkenaan dengan kenyataan bahwa anak belajar bahasa dari 
ligkungan sekitarnya dan memiliki kemampuan untuk mengubah bahasanya jika lingkungannya 
berubah. 
 
2.  Teori Behavioristik 
Menurut kaum behavioris kemampuan berbicara dan memahami bahasa oleh anak diperoleh melalui 
rangsangan dari lingkungannya. Anak dianggap sebagai penerima pasif dari tekanan lingkungannya, 
tidak memiliki peranan yang aktif di dalam proses perkembangan perilaku verbalnya. Kaum behavioris 
bukan hanya tidak mengakui peran aktif si anak dalam proses penerolehan bahasa, malah juga tidak 
mengakui kematangan anak. Proses perkembangan bahasa terutama ditentukan oleh lamanya latihan 
yang diberikan oleh lingkungannya. Dan kemampuan yang sebenarnya dalam berkomunikasi adalah 
dengan prinsip pertalian S-R ( Stimulus - Respons ) dan proses peniruan. 
Para ahli behavioristik berpendapat bahwa anak dilahirkan tanpa membawa kemampuan apapun. 
Dengan demikian anak harus belajar melalui pengondisian dari lingkungan, proses imitasi, dan 
diberikan reiforcement ( penguat ). Skinner, (1957) memandang perkembangan bahasa dari sudut 
stimulus-respon, yang memandang berpikir sebagai proses internal bahasa mulai diperoleh dari interaksi 
dalam lingkungan. Bandura, (1997) memandang perkembangan bahasa dari sudut teori belajar sosial. 
Hergenhahn, (1982) Ia berpendapat bahwa anak belajar bahasa dengan melakukan imitasi atau 
menirukan suatu model yang berarti tidak harus menerima penguatan dari orang lain. 
 
3.  Teori Kognitif 
Menurut Jean Piaget ( Hergenhahn, 1982 ), berpikir sebagai prasyarat berbahasa, terus berkembang 
secara progresif dan terjadi pada setiap tahap perkembangan sebagai hasil dari pengalaman dan 
penalaran. Perkembangan anak secara umum dan perkembangan bahasa awal anak berkaitan erat dengan 
berbagai  kegiatan anak, objek, dan kejadian yang mereka alami dan menyentuh, mendengar, melihat, 
merasa, dan membau. 
Vygotsky ( 1986 ), mengemukakan bahwa perkembangan kognitif dan bahasa anak berkaitan erat 
dengan kebudayaan dan masyarakat tempat anak dibesarkan. Vygotsky menggunakan istilah Zona 
Perkembangan Proximal ( ZPD = Zona Proximal Development ) untuk tugas-tugas yang sulit untuk 
dipahami sendiri oleh anak. ZPD juga memiliki batas yang lebih rendah merupakan tingkat masalah 
yang dipecahkan anak dan batas yang lebih tinggi merupakan tingkat tanggung jawab ekstra yang dapat 
diterima anak dengan bantuan orang dewasa. 
 
TEMUAN & PEMBAHASAN 
Periode Perkembangan Bahasa Anak 
Menurut study yang dilakukan sebelum tahun 1960, minat bahasa anak mulai timbul pada dekade 
pertama abad ke-20 yang dipelori oleh ilmuan di bidang psikologi ataupun pedagogi, antara lain W. 
Stern, W. Preyer, dan G. Stumpf. Pada umumnya mereka mempelajari buku harian anak-anaknya 




kemudian membandingkan hasilnya, maka timbullah argumentasi - argumentasi mengenai perolahan 
bahasa anak. 
Pada periode sesudah tahun 1960 terjadi perubahan yang cukup berarti. Disamping disebabkan 
karena munculnya banyak tokoh dengan teori yang di bawanya, juga dikarenakan oleh kemajuan di 
bidang teknologi, seperti adanya tape recorder, alat video, alat komunikasi, perhatian terhadap 
perkembangan bahasa anak semakin meningkat. Dengan suatu alat, bahasa anak dapat diselidiki, di 
rekam dan kemudian menganalisisnya. Tokoh - tokoh yang banyak melakukan penyelidikan berkaitan 
dengan hal tersebut antara lain adalah W. Miller ( 1964 ), P. Menyuk ( 1963 ), R. Brown ( 1964 ), dan 
Braine ( 1963 ). 
M. Schaerleakens (1977) membagi fase - fase perkembangan bahasa anak dalam tiga periode. 
Adapun periode - periode tersebut sebagai berikut: 
 
1. Periode Prelingual ( Usia 0 - 1 tahun ) 
Disebut demikian karena anak belum dapat mengucapkan ‘bahasa ucapan’ seperti yang diucapkan orang 
dewasa, dalam arti belum mengikuti aturan-aturan bahasa yang berlaku. Pada periode ini anak 
mempunyai bahasa sendiri, misalnya mengoceh sebagai ganti komunikasi dengan orang lain. Contohnya 
baba, mama, tata, yang mungkin merupakan reaksi terhadap situasi tertentu atau orang tertentu sebagai 
awal suatu simbolisasi karena kematangan proses mental pada usia 9-10 bulan. 
 
2. Periode Lingual Dini ( 1 - 2,5 tahun ) 
Pada periode ini anak mulai mengucapkan perkataannya yang pertama, meskipun belum lengkap. 
Misalnya: akit (sakit), agi (lagi), itut (ikut), atoh (jatuh). Pada masa ini beberapa kombinasi huruf masih 
sukar diucapkan, juga beberapa huruf masih sukar untuk diucapkan seperti r, s, k, j, dan t. pertambahan 
kemahiran berbahasa pada periode ini sangat cepat dan dapat dibagi dalam tiga periode, yaitu: 
a.    Periode kalimat satu kata ( Holophrare) 
Menurut aturan tata bahasa, kalimat satu kata bukanlah suatu kalimat, karena hanya terdiri dari satu 
kata, tetapi para ahli peneliti perkembangan bahasa anak beranggapan bahwa kata-kata pertama 
yang diucapkan oleh anak itu mempunyai arti lebih dari hanya sekedar suatu ‘kata’ karena kata itu 
merupakan ekspresi dari ide-ide yang kompleks, yang pada orang deawasa akan dinyatakan dalam 
kalimat yang lengkap. Contohnya : ucapan “ibu” dapat berarti : Ibu kesini! Ibu kemana? Ibu tolong 
saya! Itu baju ibu, Ibu saya lapar, dst. 
b.    Periode kalimat dua kata 
Pada umunya, kalimat kedua muncul pertama kali tatkala seorang anak mulai mengerti suatu tema 
dan mencoba untuk mengekspresikannya. Hal ini terjadi pada sekitar usia 18 bulan, dimana anak 
menentukan bahwa kombinasi dua kata tersebut mempunyai hubungan tertentu yang mempunyai 
makna berbeda-beda, misalnya makna kepunyaan ( baju ibu ), makna sifat ( hidung pesek ), dan 
lain sebagainya. 
c.    Periode kalimat lebih dari dua kata 
Kalau ada lebih dari dua kata di bidang morfologi belum terlihat perkembangan yang nyata, maka 
pada periode kalimat lebih dari dua kata sudah terlihat kemampuan anak di bidang morfologi. 
Keterampilan membentuk kalimat bertambah, terlihat dari panjangnya kalimat, kalimat tiga kata, 
kalimat empat kata, dan seterusnya. Pada periode ini penggunaan bahasa tidak bersifat egosentris 
lagi, melainkan anak sudah mempergunakan untuk komunikasi dengan orang lain, sehingga 
mulailah terjadi suatu hubungan yang sesungguhnya antara anak dengan orang dewasa. 
 
3. Periode Diferensiasi ( usia 2,5 - 5 tahun ) 
Pada periode ini keterampilan anak dalam mengadakan diferensiasi penggunaan kata - kata dan kalimat 
- kalimat lebih tepat. Secara garis besar ciri umum perkembangan bahasa pada periode ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Perkembangan fonologi boleh dikatakan telah berakhir. Mungkin masih ada kesukaran pengucapan 
konsonan yang majemuk dan sedikit kompleks. 
b. Perbendaharaan kata sedikit demi sedikit mulai berkembang. Kata benda dan karta kerja mulai 
lebih terdiferensiasi dalam pemakaiannya, hal ini ditandai dengan penggunaan kata depan, kata 
ganti dan kata kerja bantu.  




c. Fungsi bahasa untuk komunikasi benar - benar mulai berfungsi. Persepsi anak dan pengalamannya 
tentang dunia luar mulai ingin dibaginya dengan orang lain, dengan cara memberikan kritik, 
bertanya, menyuruh, memberi tahu dan lain-lain. 
d. Mulai terjadi perkembangan di bidang morfologi, ditandai dengan munculnya kata jamak, 
perubahan akhiran, perubahan kata karja, dan lain - lain.  
 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Bahasa  
1. Kesehatan  
Anak yang sehat lebih cepat belajar berbicara ketimbang anak yang tidak sehat, karena motivasinya 
lebih kuat untuk menjadi anggata kelompok sosial dan berkomunikasi dengan anggata kelompok 
tersebut. Apabila pada usia dua tahun pertama, anak mengalami sakit terus menerus, maka anak 
tersebut cenderungakan mengalami kelambatan atau kesulitan dalam perkembangan bahasannya.  
2. Intelegensi 
Anak yang memiki kecerdasan tinggi belajar berbicara lebih cepat dan memperlihatkan penguasaan 
bahasa yang lebih unggul ketimbang anak yang tingkat kecerdasannya rendah.  
3. Status Sosial Ekonomi Keluarga 
Beberapa studi tentang hubungan antara perkembangan bahasa dengan hal ini menunjukkan bahwa 
anak yang berasal dari keluarga miskin mengalami kelambatan dalam perkembangan bahasanya 
dibandingkan anak yang berasal dari keluarga yang lebih baik. Kondisi ini terjadi mungkin 
disebabkan oleh perbedaan atau kesempatan belajar ( keluarga miskin diduga kurang 
memperhatikan ) perkembangan bahasa anaknya atau kedua - duanya ( Hetzer & Raindrorf dalam 
E. Hurlock, 1956 ). 
4. Hubungan Keluarga  
Hubungan yang sehat antara orang tua dan anak akan menjadi peluang bagi perkembangan bahasa 
anak, sedangkan hubungan yang tidak sehat akan mengakibatkan anak akan mengalami kesulitan 
atau kelambatan dalam perkembangan bahasanya.  
5. Ukuran Keluarga 
Anak tunggal atau anak dari keluarga kecil biasanya berbicara lebih awal dan lebih baik ketimbang 
anak dari keluarga besar. Karena orang tua dapat menyisihkan waktu yang lebih banyak untuk 
mengajarkan anaknya berbicara.  
6. Hubungan Dengan Teman Sebaya 
Semakin banyak hubungan anak dengan teman sebayanya, dan semakin besar keinginan mereka 
untuk diterima sebagai anggata kelompok sebayanya maka akan semakin kuat motivasi mereka 
untuk belajar berbicara.  
7. Keperibadian  
Anak yang dapat menyesuaikan diri dengan baik cenderung kemampuan berbicaranya lebih baik, 
baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif.  
 
Gangguan Dalam Perkembangan Berbicara 
Disamping faktor tersebut terdapat beberapa gangguan yang harus diatasi oleh anak dalam rangka 
belajar berbicara, antara lain : 
 
1. Tangisan yang berlebihan 
Tangisan yang berlebihan dapat menimbulkan gangguan pada fisik, antara lain kurangnya energi, 
sehingga secara otomatis dapat menyebabkan kondisi anak tidak sehat. Dan gangguan psikis anak yaitu 
berupa perasaan ditolak atau tidak dicintai. 
 
2. Anak sulit memahami pembicaraan orang lain 
Sering kali anak tidak dapat memahami isi pembicaraan. Hal ini disebabkan kurangnya perbendaharaan 
kata pada anak dan orang tua yang sering kali berbicara sangat cepat dengan mempergunakan kata - kata 
yang belum dikenal oleh anak.  
 
SIMPULAN  
Setiap manusia mengawali komunikasi dengan dunia sekitarnya melalui bahasa tangis. Sejalan dengan 
perkembangan kemampuan serta kematangan jasmani terutama yang bertalian dengan proses bicara, 




komunikasi tersebut makin meningkat dan meluas. Dilihat dari fungsinya, bahasa merupakan 
kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain.  
Penelitian yang dilakukan terhadap perkembangan bahasa anak tentunya tidak terlepas dari 
pandangan, hipotesis, atau teori psikologi yang dianut. Mengenai hal ini terdapat beberapa teori tantang 
perkembangan bahasa, diantaranya toeri natavisme, kognitivisme, dan behaviorisme. 
Perkembangan bahasa terbagi atas tiga periode, yaitu : Periode Prelingual, Periode Lingual dini 
dan Periode Diferensiasi. Mulai periode lingual dini inilah anak mulai mengucapkan kata - kata yang 
pertama yang merupakan saat paling menakjubkan bagi orang tua. 
Adapun faktor - faktor  yang mempengaruhi perkembangan bahasa antara lain kesehatan, 
intelegensi, keadaan sosial ekonomi keluarga, hubungan kelurga, ukuran keluarga, hubungan dengan 
teman sebaya, dan kepribadian. 
Terdapat beberapa kendala yang sering kali dialami oleh anak dalam belajar berbicara, antara lain 
disebabkan karena tangisan yang berlebihan dan kesulitan dalam memahami isi pembicaraan orang lain 
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